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ABSTRAK

(Eka Permatasari. 26020119140116. Pengaruh Madu Bakau sebagai
Media Perendaman terhadap Persentase Maskulinisasi Larva Platy Pedang
(Xiphophorus hellerii). Ristiawan Agung Nugroho dan Subandiyono).

Ikan platy pedang jantan memiliki ragam warna pada tubuh dan siripnya,
memungkinkan ikan platy pedang dapat bersaing di pasar ikan hias air tawar.
Budidaya ikan platy pedang secara monoseks dapat menguntungkan karena daya
tarik dan daya jualnya yang tinggi. Maka dari itu, dapat dilakukan teknik
pembalikan kelamin (sex reversal). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis madu bakau sebagai media perendaman larva terhadap tingkat
keberhasilan persentase jantan ikan platy pedang (Xiphophorus hellerii).
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 29 September 2023 sampai 30 November
2023 di Pokdakan Apihis Semarang, Jawa Tengah.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah penggunaan dosis madu bakau yang
berbeda dengan metode perendaman. Dosis yang diberikan terdiri dari 0 ml/L, 2,5
ml/L, 5 ml/L, 7,5 ml/L dan 10 ml/L dengan lama waktu perendaman yaitu 12 jam.
Parameter pengamatan yaitu persentase jantan dan betina (%), kelulushidupan
(SR) dan kualitas air. Data yang dihasilkan untuk mengetahui persentase jantan
dan betina yaitu dengan pengamatan fenotip seperti gonopodium, panjang sirip
kaudal dan warna tubuh.

Pada setiap perlakuan menunjukkan platy pedang memiliki gonopodium
sebaliknya platy pedang betina tidak memiliki gonopodium. Kisaran panjang sirip
kaudal ikan jantan 0,80-2,55 cm, sedangkan ikan betina 0,60-1,25 cm. Kisaran
nilai HSB platy pedang jantan yaitu Hue 2-180°, Saturation 1-100% dan
Brightness 27-100%. Kisaran nilai HSB platy pedang betina yaitu Hue 2-199°,
Saturation 1-100% dan Brightness 21-100%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman menggunakan berbagai
dosis madu bakau yang berbeda memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
persentase jantan ikan platy pedang (Xiphophorus hellerii). Pemberian dosis madu
bakau terbaik dan efisien yaitu perlakuan E dosis 10 ml/L karena terjadi
peningkatan persentase jantan dua kali lipat dari perlakuan A sebesar 33,27%
menjadi 64,29% dengan tingkat kelulushidupan 84%. Kualitas air menunjukkan
kondisi yang optimal untuk budidaya platy pedang (Xiphophorus hellerii) yaitu
suhu kisaran 25-28°C, derajat keasaman (pH) kisaran 6,8-8,6 dan oksigen terlarut
Kisaran 4,5-5,6 mg/L.

Kata kunci: Platy pedang, madu bakau, sex reversal, presentase jantan.
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ABSTRACT

(Eka Permatasari. 26020119140116. The Effect of Mangrove Honey as a
Soaking Media on the Masculinization Percentage of Sword Platy Larvae
(Xiphophorus hellerii). Ristiawan Agung Nugroho and Subandiyono).

Male sword platy fish have a variety of colors on their bodies and fins,
allowing sword platy fish to compete in the freshwater ornamental fish market.
Monosex cultivation of sword platy fish can be profitable because of its high
attractiveness and marketability. Therefore, sex reversal techniques can be
carried out. This research aims to determine the effect of the dose of mangrove
honey as a larval soaking medium on the success rate of the percentage of male
sword platy fish (Xiphophorus hellerii). This research was carried out from 29
September 2023 to 30 November 2023 in Pokdakan Apihis Semarang, Central
Java.

This research was carried out using experimental methods and a
completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 5
replications. The treatment in this research was the use of different doses of
mangrove honey compared to the soaking method. The doses given consist of 0
ml/L, 2.5 ml/L, 5 ml/L, 7.5 ml/L and 10 ml/L with a soaking time of 12 hours. The
observation parameters are the percentage of males and females (%), survival
(SR) and water quality. The data generated to determine the percentage of males
and females is by observing phenotypes such as gonopodium, caudal fin length
and body color.

In each treatment, the sword platy had a gonopodium, whereas the female
sword platy did not have a gonopodium. The length range of the caudal fin of
male fish is 0.80-2.55 cm, while that of female fish is 0.60-1.25 cm. The range of
HSB values for the male sword platy is Hue 2-180°, Saturation 1-100% and
Brightness 27-100%. The range of HSB values for the female sword platy is Hue
2-199°, Saturation 1-100% and Brightness 21-100%.

The results showed that soaking using various different doses of mangrove
honey had a significant effect (P<0.05) on the percentage of male sword platyfish
(Xiphophorus hellerii). The best and most efficient dose of mangrove honey was
treatment E with a dose of 10 ml/L because there was a two-fold increase in the
percentage of males from treatment A, 33.27% to 64.29% with a survival rate of
84%. Water quality shows optimal conditions for cultivating sword platy
(Xiphophorus hellerii), namely a temperature range of 25-28°C, acidity (pH)
range of 6.8-8.6 and dissolved oxygen range of 4.5-5.6 mg/L .

Keywords: Sword platy, mangrove honey, sex reversal, male percentage.
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